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THE EXPLORATION OF LICHENES IN PUTRI AND SELABE CAVES AT 
KARST AREA OF PADANG BINDU DISTRICT SEMIDANG AJI 

REGENCY OKU SOUTH SUMATERA

By

Anria Dwiwanti
09043140037

ABSTRACT

The research about ‘The exploratiori of Lichenes in Putri dan Selabe Caves at Karst 
Area of Padang Bindu, District Semidang Aji, Regency OKU, South Sumatera” have done 
during February - October 2008. The research is aimed to identification the type of 
lechenes at karst area. Identification was done in Taxonomy of Plant Laboratory, 
Biological, Mathematics and Natural Sciences Faculty, Sriwijaya University. The method 
used is Exploration method and taked of the sample method by Insidental Sampling. The 
conclusion based on exploration result and identification is found four groups of 
morphology lichenes that is: Anaptychia Korb. Apudmass. , Lecanactis Eschw. Syst., 
Physcia Schreb., and Pyxine Fr. Syst. at Station A Putri cave that physical condition made 
tour object, while at Station A Selabe cave that still natural relative is found six groups that 
is: Anaptychia Korb. Apudmass., Lecanactis Eschw. Syst., Physcia Schreb., Pyxine Fr. 
Syst. Racodium Press. Syn. and Stereocaulon Scherb., The factor environment shaped lighl 
intensity very influential towards alive continuance lichenes found at cave environment

Key words : Exploration, Karst, Caves, Lichenes and Semidang Aji.

v



EKSPLORASI LICHENES DI GUA PUTRI DAN SELABE KAWASAN KARST 
PADANG BINDU KECAMATAN SEMIDANG AJI KABUPATEN OKU

SUMATERA SELATAN

Oleh

Apria Dwiwanti
09043140037

ABSTRAK

Penelitian tentang”Eksplorasi Lichenes di Gua Putri dan Selabe Kawasan Karst 
Padang Bindu, Kecamatan Semidang Aji, Kabupaten OKU, Sumatera Selatan” telah 
dilakukan pada bulan Februari - Oktober 2008. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi kelompok morfologi lichenes di kawasan karst tersebut. Identifikasi 
dilakukan di Laboratorium Taksonomi Tumbuhan, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika 
dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. Metode yang digunakan adalah metode 
Eksplorasi dan pengambilan sampel dilakukan dengan metode Insidental Sampling. 
Kesimpulan berdasarkan hasil eksplorasi dan identifikasi ditemukan empat kelompok 
morfologi lichenes yaitu: Anaptychia Korb. Apudmass., Lecanactis Eschw. Syst., Physcia 
Schreb., dan Pyxine Fr. Syst. di Stasiun A Gua Putri yang kondisi fisiknya telah dijadikan 
objek wisata, sedangkan di Stasiun A Gua Selabe yang masih relatif alami ditemukan enam 
kelompok yaitu: Anaptychia Korb. Apudmass., Lecanactis Eschw. Syst., Physcia Schreb., 
Pyxine Fr. Syst. Racodium Pers. Syn. dan Stereocaulon Scherb., Faktor lingkungan berupa 
intensitas cahaya sangat berpengaruh terhadap kelangsungan hidup lichenes yang terdapat 
di lingkungan gua.

Kata kunci: Eksplorasi, Karst, Gua, Lichenes, dan Semidang Aji.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Eksplorasi disebut juga penjelajahan atau pencarian yaitu tindakan mencari atau 

melakukan peijalanan dengan tujuan menemukan sesuatu; misalnya daerah tidak 

dikenal termasuk antariksa (penjelajahan angkasa), minyak bumi (eksplorasi minyak 

bumi), gas alam, batubara, mineral, gua, air, ataupun informasi (Anonimb 2008 : 1).

Karst merupakan suatu kawasan yang memiliki karakteristik relief dan drainase 

yang khas, terutama disebabkan oleh pelarutan batu-batuan yang intensif (Ford dan 

Williams, 1989 dalam Suryatmojo 2006 : 1). Kawasan karst di Indonesia terkenal 

dengan guanya dan memiliki sungai bawah tanah yang besar (Pramono 2006 : 1).

Ekosistem gua karst tropis merupakan habitat beragam jenis flora yang memiliki 

kisaran habitat yang sangat kecil, namun sangat kaya akan spesies-spesies yang secara 

taksonomi merupakan jenis-jenis yang jarang dipelajari (Sunkar 2006 : 1). Flora yang 

hidup dalam ekosistem gua ialah jenis flora yang mampu beradaptasi dengan 

lingkungan gelap, dan tumbuhan berdaun belum pernah ditemukan di dalam gua 

sehingga yang lazim dijumpai adalah jamur (Irawan 2002 : 1).

Lichenes (Lumut kerak) bukan merupakan organisme tunggal, melainkan 

gabungan miselium jamur yang didalamnya terjalin sel-sel alga, beberapa lichenes 

tumbuh subur pada permukaan batuan, sebab jamur yang terdapat dalam lichenes 

mampu hidup dalam lingkungan yang tidak sesuai (Kimball 1999 : 876).
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Salah satu kawasan karst yang terdapat di Sumatera Selatan terletak di 

kawasan Desa Padang Bindu, Kecamatan Semidang Aji, Kabupaten OKU. Sebagian 

dari kawasan karst di daerah tersebut telah dimanfaatkan sebagai kawasan wisata, 

salah satunya adalah Gua Putri. Di depan mulut gua Putri mengalir Sungai Semohon 

yang keluar masuk melalui celah gua dan merupakan anak Sungai Ogan, selain Gua 

Putri, masih banyak gua lain di sekitarnya seperti Gua Selabe yang banyak terdapat 

stalaktit-stalakmit panjang dan runcing meleleh sampai menyentuh tanah dan juga ada 

aliran air cukup deras di bawah gua (Indriastuti 2003 : 1).

Seiring laju pembangunan daerah, kawasan karst menghadapi suatu ancaman 

yang sangat besar terutama dengan meningkatnya aktivitas manusia (vandalisme) di 

kawasan karst dan gua (Rahmadi 2007 : 1). Hal ini dikhawatirkan dapat mengancam

keberadaan flora seperti lichenes.

Penelitian lichenes di Indonesia belum banyak dilakukan terutama eksplorasi 

lichenes di dalam gua, artikel ataupun jurnal yang berisi tentang keanekaragaman 

flora tingkat rendah, masih sangat kurang terutama mengenai keberadaan lichenes di

dalam gua.

Penelitian yang pernah dilakukan masih terbatas pada lichenes di dalam 

ekosistem hutan, pegunungan, dan perkotaan antara lain seperti: Didih dan Widodo 

(1985), yang meneliti keberadaan marga lichenes di daerah gunung Tangkuban 

Perahu Jawa Barat; Nurdin (1999) meneliti Lichenes sebagai bioindikator pencemaran

gas buang kendaraan bermotor, Rahmat (2003), meneliti hubungan mikrolimat, pH 

substrat di hutan pinus, hutan transisi, dan hutan campuran gunung Tangkuban Perahu 

terhadap kadar asam usnat lumut kerak Usnea sp; Muhsin (2004), melakukan
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penelitian mengenai kondisi ekologis dan fisiologis lichenes Physicia sp yang tumbuh 

pada batang Vaccinium varingaefolium di sekitar kawah Ratu Gunung Tangkuban 

Perahu; dan pada tahun (2002) Yumaliza meneliti mengenai karakteristik, klasifikasi 

dan kegunaan lichenes

1.2. Rumusan Masalah

Kawasan gua karst Padang Bindu adalah kawasan yang mempunyai komposisi 

jenis flora yang berbeda dibandingkan tipe vegetasi lainnya dan menarik untuk 

dipelajari salah satunya lichenes. Lichenes merupakan flora tingkat rendah yang 

mempunyai manfaat didalam ekosistem antara lain sebagai pemiksasi nitrogen 

sehingga dapat menambah nitrogen organik ke udara, pionir penting pada permukaan 

tanah dan batuan serta dapat dijadikan bioindikator terhadap kualitas udara. Namun, 

seiring laju pengembangan daerah kawasan karst tersebut dikhawatirkan akan 

menimbulkan kerusakan ekosistem akibat meningkatnya aktivitas manusia

(vandalisme). Padahal, keberadaan flora seperti lichenes didalam ekosistem gua

belum dieksplorasi. Oleh sebab itu, perlu dilakukan eksplorasi mengenai keberadaan 

lichenes di dalam ekosistem gua tersebut sebagai langkah awal dari upaya 

pengembangan flora lichenes.

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kelompok morfologi lichenes di 

kawasan Gua Putri dan Selabe, Desa Padang Bindu, Kecamatan Semidang Aji, 

Kabupaten OKU, Sumatera Selatan.
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1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah tentang kelompok 

morfologi lichenes di Kawasan Gua Karst Padang Bindu sehingga dapat menjadi

bahan acuan bagi penelitian berikutnya.
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